BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa Kepuasan
penonton Surabaya dalam menonton tayangan Indonesian Idol di Televisi dan
Youtube dinyatakan puas. Dapat dilihat dari pembahasan mengenai kesenjangan
nilai mean variabel Gratification Sought (GS) dan Gratification Obtained (GO)
pada Televisi dan Youtube, diketahui bahwa dua media tersebut sama-sama
memiliki nilai mean Gratification Sought lebih kecil dari nilai mean Gratification
Obtained (mean GS < mean GO).

Indikator yang terbukti puas pada televisi adalah keenam indikator
tersebut antara lain yaitu pass time, entertainment, information, escape, relaxation
dan status-enhancement. Sementara, indikator yang menunjukkan kepuasan pada
youtube adalah indikator social interaction, information seeking, entertainment,
relaxation dan communicatory utilty, terdapat 2 indikator yang menunjukkan

ketidakpuasan pada youtube yaitu indikator pass time dan convenience utility.

Karakteristik responden yang puas menonton tayangan Indonesian ldol
di televisi dan youtube adalah penonton remaja yang berusia 15-24 tahun, berjenis
kelamin perempuan, yang mempunyai pekerjaan sebagai seorang pelajar atau
mahasiswa dengan frekuensi menonton pada televisi sebanyak 3-6 kali, sedangkan

frekuensi menonton pada youtube sebanyak lebih dari 6 kali (> 6 kali).
V.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang peneliti ingin

sampaikan, antara lain sebagai berikut:
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V.2.1 Saran Akademis

Penelitian ini membuktikan teori yang ada sebelumnya yaitu teori
uses and gratification dan teori indikator kepuasan pada televisi dan
youtube. Penelitian ini bisa dilanjutkan menjadi penelitian yang baru
dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan harapan untuk
memberikan ilmu pengetahuan yang baru terkait penggambaran tayangan
Indonesian Idol pada masyarakat. Selain itu, penelitian ini bisa diteliti
pada usia dan kota lain selain di Kota Surabaya.

V/.2.2 Saran Praktis

Saran yang ingin peneliti sampaikan adalah dengan hasil yang
penelitian yang dilakukan, semoga tayangan Indonesian Idol memiliki
kesan yang baik terhadap para penontonnya dan juga menjadi tayangan
dengan rating yang tinggi dalam dunia pertelevisian dan selalu menjadi

trending di youtube.
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